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Abstrak
Pembelajaran IPA di SMP/Mts sampai saat ini kurang memperhatikan aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap. Hal ini menyebabkan kesempatan siswa terlibat dalam proses belajar, dan kesempatan mengembangkan diri terhadap hasil belajar kurang.. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Keterlaksanaan pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir, 2) Hasil belajar IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir, 3) Respon siswa IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Keterlaksanaan pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir telah terlaksana secara efektif dengan rincian persentase pertemuan 1 adalah 3,37 (baik) serta pertemuan 2 adalah 3,87 (sangat baik), 2) Hasil belajar pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir dari aspek pengetahuan dengan menggunakan evaluasi dengan persentase 67% belum mencapai ketuntasan secara klasikal, dari aspek keterampilan siswa dengan persentase 3,46 (sangat baik) dan dari aspek sikap siswa diatas 3 (sangat baik), 3) Angket respon menunjukkan bahwa siswa mempunyai respon yang positif terhadap penerapan model pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir 
Kata Kunci: model kooperatif tipe STAD, Pembelajaran IPA, Kurikulum 2013.
Abstract
Science teaching in junior high school / MTs until now less attention to aspects of knowledge, skills and attitude aspect aspect. This causes the student opportunities involved in the learning process, and the opportunity to develop themselves to the learning outcomes less .. This study aims to 1) Keterlaksanaan science learning material digestion and health in Class VIII at MTs Nurul Khoir, 2) learning outcomes digestion and material science health in Class VIII at MTs Nurul Khoir, 3) student response IPA digestion and health materials in Class VIII at MTs Nurul Khoir. The results showed that 1) Keterlaksanaan science learning material on the health of the digestive and eighth grade students at MTs Nurul Khoir has been done effectively with a percentage breakdown of meeting 1 is 3.37 (good) and the second meeting was 3.87 (very good), 2 ) The results of material science and learning digestion and health in Class VIII at MTs Nurul Khoir of aspects of knowledge by using the evaluation with the percentage of 67% has not been reached in the classical completeness, from the aspect of the student's skills with a percentage of 3.46 (very good) and from the aspect of attitude students above 3 (very good), 3) Questionnaire responses showed that the students had a positive response to the application of material science learning models digestion and health in Class VIII at MTs Nurul Khoir
Keywords: STAD cooperative models, Science Learning , Curriculum 2013.
PENDAHULUAN 
Kebijakan Kurikulum 2013 diberlakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 2013-2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah-sekolah yang sudah siap melaksanakan. Pelaksanaan Kurikulum 2013, bertujuan untuk mendorong peserta didik agar lebih mampu melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan serta mempresentasikan hal-hal yang diperoleh atau diketahui peserta didik setelah menerima materi pelajaran.

Pada Kurikulum 2013, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Kemendikbud, 2013).
Materi IPA pada Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII salah satunya adalah materi pencernaan yang masuk dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.6 “Mendeskripsikan sistem pencernaan serta keterkaitannya dengan sistem pernapasan, sistem peredaran darah dan pengguanaan energi makanan. Kompetensi Dasar (KD) 4.6 “Melakukan penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan enzimmatis pada makanan” (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA yang ada di MTs Nurul Khoir Surabaya, Pembelajaran IPA sudah menerapkan Kurikulum 2013 tetapi penggunaan kurikulum tersebut belum maksimal karena pada proses pengajaran IPA di sekolah ini masih didominasi oleh guru atau berpusat pada guru (teacher centered). Studi awal peneliti menyebar angket pra penelitian (Lampiran 1) kepada siswa menurut hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa 63,16% dari 30 siswa kelas VIII-D menganggap pelajaran IPA merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami. Tidak hanya itu, berdasarkan hasil nilai ulangan harian yang diberikan guru IPA MTs Nurul Khoir Surabaya menunjukkan bahwa 18 siswa pada materi sistem pencernaan dan kesehatan mendapatkan nilai di bawah standar kompetensi minimal (75). Sedangkan 12 siswa mendapatkan nilai di atas atau setara dengan standar kompetensi minimal.
Berdasarkan observasi awal yang telah diketahui bahwa pada kelas VIII-D sudah menerima materi pencernaan dan kesehatan. Tetapi masih banyak siswa yang mendapatkan hasil belajar kurang optimal. Salah  satu  tipe pembelajaran yang diharapkan dalam mencapai  hasil belajar  yang  optimal  adalah Student Team-Achievement Divisions (STAD) karena tipe pembelajaran (STAD) mengelompokan kemampuan beragam yang melibatkan kemampuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggotanya. Tipe pembelajaran STAD mencakup pengetahuan dari lingkungan sekitar sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri yang diperoleh dari pengalamannya sehari-hari dan dapat berinteraksi antara siswa satu dan siswa yang lain serta dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.
Suatu penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan kooperatif STAD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Luthfia (2013) menyatakan bahwa ketuntasan klasikal siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD materi bahan aditif pada makanan mencapai 93,50%. Selain itu, hasil belajar aspek afektif menunjukkan peningkatan. Pada hasil belajar siswa aspek psikomotor secara klasikal adalah 85%

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul ”Penerapan Pembelajaran IPA Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) Pada materi Pencernaan dan Kesehatan Terhadap Hasil Belajar siswa pada kelas VIII di MTs Nurul Khoir Surabaya“.
        RUMUSAN MASALAH

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan “Bagaimana penerapan pembelajaran setelah menerapkan Model Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) materi Pencernaan dan Kesehatan pada kelas VIII di MTs Nurul Khoir Surabaya?
Secara lebih khusus rumusan masalah tersebut dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir
2. Bagaimana hasil belajar pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir
3. Bagaimana respon siswa pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir.
2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir.
3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir
MANFAAT
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Sebagai bahan masukan bagi para peneliti dalam mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran IPA dengan berbeda model. 
2. Bagi guru

a. Sebagai referensi dalam memilih model dan metode pembelajaran IPA yang sesuai dengan kompetensi dasar, karakteristik siswa, dan kondisi lingkungan belajar.

b. Hasil penelitian dapat memberikan masukan dalam proses kegiatan pembelajaran IPA di kelas
3. Bagi siswa

a. Menumbuhkan rasa cinta ilmu pengetahuan alam (IPA) yang semula menganggap mata pelajaran yang sulit dan membosankan

b. Di harapkan dapat menjadi metode alternatif yang dapat mengubah dan memotivasi siswa lebih aktif terhadap cara belajar sehingga dapat tercapai hasil belajar yang baik

4. Bagi sekolah

a. Memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar.
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa.
PENJELASAN ISTILAH
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dalam Student Team-Achievement Divisions (STAD) dalam STAD (Slavin, 2009), pembelajaran yang mengelompokan kemampuan beragam yang melibatkan kemampuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggotanya.

2. Hasil belajar merupakan prestasi akademik yang diperoleh setelah kegiatan belajar yang dinyatakan dengan nilai, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. (Nana, 2008)
3. Respon siswa adalah pendapat siswa mengenai pembelajaran yang diterapkan di kelas. Respon siswa dapat diketahui melalui angket yakni dengan meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden (Nana, 2008)
        ASUMSI
a. Nilai yang diperoleh siswa menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya
b. Setiap siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh
c. Jawaban siswa terhadap butir tes yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan di jawab dengan jujur
d. Pengisian lembar observasi oleh pengamat benar-benar menggambarkan situasi pada saat proses belajar mengajar
        BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Penelitian ini dilakukan terhadap kelas VIII-D di MTs Nurul Khoir Surabaya sebanyak 30 siswa.
b. Dalam penelitian ini pembelajaran dilakukan dengan sintak model kooperatif tipe STAD dengan materi pencernaan yang hanya meliputi materi menguji kandungan vitamin C pada makanan, organ-organ sistem pencernaan serta gangguan dan penyakit pada pencernaan.
KAJIAN TEORI
A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team-Achievement Divisions (STAD)

Dalam Student Team-Achievement Divisions (STAD) dalam STAD (Slavin, 2009), siswa di tempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat presentasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa belajar di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, seluruh siswa di kenai kuis tentang materi itu, pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling membantu.
Persiapan untuk menggunakan STAD
1. Presentasi sebuah materi 

Model kooperatif tipe STAD dapat diterapkan dengan menggunakan bahan ajar yang khusus dirancang untuk pembelajaran tim siswa yang telah dikembangkan oleh pusat penelitian dan pengembangan, lembaga, proyek atau bahan ajar buatan guru.Guru hanya membuat sebuah LKS, kunci LKS, dan kuis untuk tiap unit atau kompetensi dasar yang akan direncanakan untuk diajarkan. Setiap unit seharusnya memerlukan tiga sampai lima pertemuan (Slavin, 2009).

2. Penempatan Siswa dalam Tim

Sebuah tim dalam STAD merupakan sebuah kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili heterogenitas kelas ditinjau dari kinerja yang lalu, suku dan jenis kelamin. Tim empat orang yang terdiri dari dua orang laki-laki, dua orang perempuan yang memiliki seorang anggota berkinerja tinggi, seorang berkinerja rendah, dan dua orang yang berkinerja rata-rata. Bila dimungkinkan, tiga orang berasal dari suku mayoritas di kelas tersebut sudah barang tentu. “kinerja tinggi” dalam arti relatif yang berarti tinggi dibandingkan siswa lain di kelas tersebut.

Siswa di tempatkan di tim oleh guru, bukan dari siswa yang memilihnya sendiri karena siswa akan cenderung memilih anggota yang memiliki kesamaan dengan dirinya sendiri. Guru dapat mempertimbangkan juga perasaan suka dan tidak suka diantara sesama siswa dalam penyusunan tim.

B. Teori Yang Melandasi Pembelajaran Kooperatif

1. Teori perkembangan Jean Piaget 

Menurut Jean Piaget (dalam Santrock,2003) seorang anak maju melalui empat tahap perkembangan kognitif, antara lahir dan dewasa, yaitu: tahap sensorimotor, pra operasional, operasi kongkrit, dan operasi formal
2. Teori konstruktivisme

Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya (Nur, 2011). Contoh aplikasi pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran adalah siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok heterogen terdiri dari 4 atau 5 siswa. Mereka diajarkan ketrampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya. 

3. Teori Vygotsky

Teori Vygotsky merupakan salah satu teori penting dalam psikologi pendidikan. Vygotsky dalam teorinya menyatakan bahwa interaksi sosial dengan teman lain akan membantu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa (Ibrahim, 2005). Vygotsky lebih menekankan pada pengajaran dan interaksi sosial. Konsep utamanya berupa zone of proximal development yaitu zona perkembangan terdekat dimana zona tersebut berkembang sedikit di atas perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan atau kerja sama antar individu, sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap dalam individu tersebut (Slavin,2009).

4. Teori Dewey

John Dewey yang terkenal dengan kelas demokrasi menyatakan bahwa sekolah seharusnya mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan laboratorium untuk memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan nyata (Ibrahim,2005).
C. Hasil Belajar

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses  perubahan perilaku sebagai akibat pengalaman (Dahar, 2011). Berdasarkan definisi ini, maka berubahnya perilaku dapat menjadi tolak ukur suatu proses belajar. Kunandar (2013) hasil belajar bisa dijadikan indikator tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Hasil belajar dapat dinilai melalui proses penilaian yang dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran. Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik yang mencakup: aspek sikap, pengetahuan, keterampilan

1. Aspek Sikap
Aspek sikap menumbuhkan pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar. Terdapat 5 jenjang proses berpikir: 1) Menerima, 2) Menjalankan, 3) Menghargai, 4) Menghayati, 5) Mengamalkan. Aspek sikap ada 2 macam aspek:
· Aspek sikap spiritual (untuk matapelajaran tertentu bersifat generik, artinya berlaku untuk seluruh materi pokok). 
· Aspek sikap sosial (untuk matapelajaran tertentu bersifat relatif generik, namun beberapa materi pokok tertentu ada KD pada KI-3 yang berbeda dengan KD lain pada KI-2).

2. Aspek Pengetahuan
Aspek pengetahuan menumbuhkan pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan berwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban. Terdapat 5 jenjang proses berpikir: 1) Mengetahui, 2) Memahami, 3) Menerapkan, 4) Menganalisa, 5) Mengevaluasi.
3. Aspek Keterampilan
Aspek keterampilan menumbuhkan pribadi yang berkemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. Terdapat 7 jenjang proses berpikir: 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) Mencoba, 4) Mengolah, 5) Menyaji, 6) Menalar, 7) Mencipta.
Ketiga ranah di atas tidak dapat berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, bahkan membentuk hubungan yang erat. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus tampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar siswa dari proses pengajaran.
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa di antaranya mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari serangkaian proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hasil belajar ini akan bertahan dalam jangka waktu yang lama dalam diri siswa karena turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil belajar yang lebih baik sehingga akan merubah cara berpikir dan kinerja dalam belajar ke arah yang lebih baik pula.

D. Kajian Materi Pencernaan Dan Kesehatan

1. Sistem Pencernaan

Sistem pencernaan berurusan dengan penerimaan makanan dan mempersiapkanya untuk diasimilasi oleh tubuh (Pearce, 2013). Makanan dalam pengertian bilogis adalah setiap zat atau bahan yang dapat digunakan dalam metabolisme guna memperoleh bahan-bahan untuk membangun atau memperoleh tenanga (energi) bagi sel. Agar dapat digunakan dalam metabolisme, maka makanan itu harus masuk ke dalam sel (Irianto, 2012). Selama proses pencernaan makanan, makanan dihancurkan menjadi zat-zat sederhana yang dapat diserap oleh usus dan digunakan oleh sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan terjadi karena kerja berbeagai enzim yang terkandung dalam berbagai cairan pencerna. Setiap jenis enzim memiliki tugas khusus dan bekerja atas satu jenis makanan dan tidak berpengaruh terhadap jenis makanan lainnya (Pearce, 2013).  

Makanan bisa dicerna oleh tubuh karena di dalam tubuh terdapat alat pencernaan. Alat pencernaan adalah bagian-bagian tubuh yang mengambil bagian dalam mencerna makanan dan mengubahnya dari bentuk kasar menjadi bentuk lembut, sehingga makanan dapat diserap oleh usus. Alat-alat pencernaan manusia terdiri dari saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan terdiri atas mulut, faring (tekak), esofagus (kerongkongan), lambung, usus halus, usus besar, dan anus. Sedangkan kelenjar pencernan terdiri atas kelenjar ludah, kelenjar lambung, kelenjar usus, hati dan pankreas (Irianto, 2012). Agar sari makanan yang terdapat dalam makanan dapat berguna bagi tubuh,maka makanan harus dicerna terlebih dahulu. Proses pencernaan berlangsung di dalam saluran pencernaan makanan.  Proses pencernaan ada dua macam yaitu pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi. Pencernaan mekanik merupakan pencernaan dengan bantuan gigi sedangkan pencernaan kimiawi dengan bantuan enzim.
2. Kelainan dan Penyakit pada Sistem Pencernaan Manusia

Beberapa kelainan dan penyakit yang dapat terjadi pada alat-alat sistem pencernaan antara lain:

1. Diabetes Melitus (DM). Dikenal sebagai penyakit kencing manis atau penyakit gula darah adalah golongan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar gula dalam darah sebagai akibat adanya gangguan sistem metabolisme dalam tubuh, dimana organ pankreas tidak mampu memproduksi hormon insulin sesuai kebutuhan tubuh. Insulin adalah salah satu hormon yang diproduksi oleh pankreas yang bertanggung jawab untuk mengontrol jumlah/ kadar gula dalam darah dan insulin dibutuhkan untuk merubah (memproses) karbohidrat, lemak, dan protein menjadi energi yang diperlukan tubuh manusia. Hormon insulin berfungsi menurunkan kadar gula dalam darah.

2. Parotitis atau penyakit gondong, yaitu penyakit yang disebabkan oleh virus yang menyerang kelenjar air ludah di bagian bawah telinga akibatnya kelenjar air ludah menjadi bengkak atau membesar.

3. Xerostomia, adalah istilah bagi penyakit pada rongga mulut yang ditandai dengan rendahnya produksi air ludah. Kondisi mulut yang kering membuat makanan kurang tercerna dengan baik.

4. Tukak lambung, terjadi karena adanya luka pada dinding lambung bagian dalam. Makan secara teratur sangat dianjurkan untuk mengurangi risiko timbulnya tukak lambung.

5.  Apendisitis atau infeksi usus buntu, dapat merembet sampai ke usus besar dan menyebabkan radang selaput rongga perut.

6. Diare atau “mencret”, adalah penyakit yang disebabkan oleh inveksi bakteri maupun protozoa pada usus besar. Karena inveksi tersebut, proses penyerapan air di usus besar terganggu, akibatnya feses menjadi encer.

7. Konstipasi atau sembelit terjadi akibat penyerapan air di dalam usus besar terjadi secara berlebihan, akibatnya feses menjadi sangat padat dan keras sehingga sulit dikeluarkan. Untuk mencegah sembelit dianjurkan untuk buang air besar secara teratur tiap hari, serta banyak makan sayur dan buah-buahan. 

E. Penelitian Relevan

Luthfia (2013) menyatakan bahwa ketuntasan klasikal siswa dalam mengikuti pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran IPA Terpadu materi bahan aditif pada makanan mencapai 93,50%. Selain itu, hasil belajar aspek afektif menunjukkan peningkatan, pada pertemuan pertama nilai afektif secara klasikal adalah 86,48% dan mengalami penurunan pada pertemuan kedua menjadi 84,00% selanjutnya, pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan menjadi 89,31% dan pada pertemuan keempat juga mengalami peningkatan menjadi 90,51%. Pada hasil belajar siswa aspek psikomotor secara klasikal adalah 85%
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre exsperimental design dalam penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD pada materi sistem pencernaan dan kesehatan di MTs Nurul Khoir Surabaya.

B. SASARAN PENELITIAN

Subjek yang digunakan adalah siswa kelas VIII-D sebanyak 30 siswa MTs Nurul Khoir Surabaya tahun ajaran 2014-2015  yang berusia rata-rata 14 tahun dan memiliki kemampuan akademik yang berbeda-beda.

C. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Nurul Khoir Surabaya pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015.

D. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan.

1. Persiapan

Persiapan penelitian ini meliputi mempersiapkan perangkat penelitian. Perangkat dan instrumen penelitian yang disiapkan terdiri atas:
a. Perangkat:




1) Silabus



    
2) RPP



    
3)  LKS



    
4) Handout Siswa                            
5) Soal
b. Instrumen Penelitian:
1) Instrumen Validasi Perangkat Pembelajaran
2) Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran

3) Instrumen Hasil Belajar (aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap)

4) Instrumen Respon Siswa
2. Pelaksanaan

Pada pelaksanaannya, sampel penelitian yaitu kelas eksperimen diberikan penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD dalam dua pertemuan. Pertemuan pertama, peneliti mengajukan fenomena berupa video dan artikel tentang bahaya jajanan pada anak, setelah itu peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran, peneliti membantu siswa untuk menyamakan persepsi dengan mendefinisikan dan mengoorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan fenomena bahaya jajanan pada anak, melaksanakan pratikum, melakukan presentasi dan melakukan refleksi. Pertemuan kedua, peneliti mengajukan fenomena berupa video atau artikel tentang dampak dari terlalu banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung bahan berbahaya, setelah itu peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran, peneliti membantu siswa untuk menyamakan persepsi dengan mendefinisikan dan mengoorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan fenomena bahaya jajanan pada anak, melaksanakan pratikum, melakukan presentasi dan melakukan refleksi.
3. Akhir

Pada tahap akhir peneliti mempersiapkan soal tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes akhir ini dilakukan sebagai tes formatif  yang sudah diberitahukan terlebih dahulu kepada siswa. 
E. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen Penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi mudah dan sistematis (Riduwan, 2010).
Instrumen yang dipakai yaitu:
1. Instrumen Validasi Perangkat Pembelajaran

Instrumen validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang di kembangkan peneliti untuk mengambil data. Instrumen diberikan kepada dua bapak/ibu dosen setelah peneliti penyusun perangkat pembelajaran. 

2. Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar. Penilaian ini meliputi aspek sikap dan aspek keterampilan. Instrumen berupa lembar penilaian sikap yang meliputi lembar penilaian sikap spiritual, lembar penilaian sikap jujur, lembar penilaian sikap disiplin dan lembar penilaian sikap tanggung jawab. Instrumen yang kedua berupa lembar keterampilan proses siswa saat melakukan pratikum. Lembar penilaian sikap di bagikan ke semua siswa dan yang menilai adalah teman sebangkunya setiap pertemuan, di akhir pelajaran, sedangkan lembar penilaian keterampilan diisi oleh pengamat setiap pertemuan. Instrumen dikembangkan oleh peneliti 
3. Instrumen Hasil Belajar (aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap)

Instrumen hasil belajar digunakan untuk mengetahui ketuntasan  

belajar siswa dalam menguasai materi pelajaran. Instrumen ini meliputi aspek (aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap)

4. Instrumen Angket Respon Siswa

Lembar angket respons siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan dan minat siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar menggunakan penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD pada materi “sistem pencernaan  dan kesehatan”. Lembar angket diberikan oleh pengamat dan peneliti di akhir pertemuan setelah evaluasi. Instrument dikembangkan oleh peneliti
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mengetahui

    kelayakan perangkat pembelajaran yang di kembangkan peneliti untuk  

    mengambil data. Instrumen diberikan kepada dua bapak/ibu dosen setelah 

    peneliti penyusun perangkat pembelajaran. 

2. Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Metode ini digunakan untuk memperoleh data keterlaksanaan pembelajaran dan sikap selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh pengamat.
3. Tes adalah cara untuk mengumpulkan data posttest yang selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa.

4. Angket tentang respons siswa terhadap pembelajaran diisi oleh siswa sendiri selesai mengikuti kegiatan belajar mengajar tanpa dipengaruhi orang lain.
     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran IPA Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) materi Pencernaan dan Kesehatan di MTs. Nurul Khoir Surabaya pada fase pendahuluan menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa pada pertemuan 1 ataupun 2 (sangat baik), kemudian pada fase ke dua menyajikan/menyampaikan informasi terjadi sedikit kendala pada pertemuan 1 yaitu membantu membuat pertanyaan siswa dalam menyampaikan pendapat dalam menemukan ide pokok, pada fase 3 mengorganisasi dalam kelompok-kelompok belajar (sangat baik) karena guru lebih mudah mengarahkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, kemudian pada fase 4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar (cukup) karena guru kesusahan membantu siswa dengan cara memberi pertanyaan agar bisa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Pada fase 5 Evaluasi (sangat baik) siswa dapat mengerjakan soal dengan antusias, pada fase 6 Memberikan penghargaan (sangat baik). Pada pengelolaan waktu pertemuan 1 mengalami kendala yang mengakibatkan berkategori baik, yaitu karena membutuhkan waktu lama untuk membantu siswa berani menarik kesimpulan dari apa yang telah di ajarkan, namun hal itu tidak menjadi kendala lagi pada pertemuan kedua dengan cara guru memberikan pertanyaan yang mengarah pada kesimpulan., Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) materi Pencernaan dan Kesehatan di MTs. Nurul Khoir Surabaya berlangsung secara efektif. Dalam proses pembelajaran tersebut, siswa banyak dilibatkan untuk berperan aktif dalam mengkonstruksi pemahamannya sendiri. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi Pencernaan dan Kesehatan dapat membantu siswa untuk lebih memahami sesuatu yang bersifat abstrak dengan memodelkan suatu dan menerapkannya pada situasi yang berbeda, siswa menjadi termotivasi untuk berpikir dan siswa lebih aktif dalam berdiskusi untuk memecahkan suatu permasalahan sehingga siswa akan lebih mudah mengkonstruksi pemahamannya. Siswa di tempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat persentasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa belajar di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. (Slavin, 2009)
2. Hasil belajar siswa

a. Aspek pengetahuan
Pada saat pembelajaran dari 30 siswa sebanyak 10 siswa tidak tuntas karena belum mengerti materi pencernaan dan kesehatan ditunjukkan dengan mereka masih banyak yang diam, hal ini di karenakan materi tersebut masih merupakan hal yang baru bagi mereka, dan juga belum pernah di ajarkan pada saat kelas VII, akan tetapi setelah di ajarkan dan siswa mulai mengumpulkan informasi sendiri melalui buku dan dengan bantuan guru. Hasil evaluasi menunjukkan persentase 67% tuntas. Menurut permendiknas tentang ketuntasan klasikal jika hasil belajar kurang dari 75% menyatakan bahwa tidak tuntas dan akan diadakan remedial individual yang disesuaikan kebutuhan peserta didik. Ketidaktuntasan ini disebabkan beberapa faktor, misalnya siswa itu memang dasarnya malas, faktor bisa terjadi juga dari caranya guru menjelaskan materi pembelajaran. Belajar merupakan proses aktif merangkai pengalaman, menggunakan masalah-masalah nyata yang terdapat di lingkungannya untuk berlatih keterampilan-keterampilan yang lebih spesifik (Ibrahim, 2005). Dengan demikian belajar tidaklah bersifat pasif. Proses belajar harus berpusat pada siswa (Student centered) melalui berbagai aktifitas fisik (hands-on) dan aktifitas mental (minds-on). 
b. Aspek Keterampilan

Berdasarkan gambar 4.3 siswa melakukan aspek 1 yaitu kemampuan mengidentifikasi kandungan vitamin C sebanyak 3,46% (sangat baik) dan aspek 2 yaitu mengidentifikasi urutan, fungsi organ pencernaan manusia dan gangguan-gangguan penyakit pada pencernaan manusia sebanyak 3,28 (baik) dikarenakan sebagian siswa masih bingung dalam mencocokkan antara gambar dengan organ. Dalam pertemuan II mengerjakan aspek 2 hasilnya kurang memuaskan karena sebagian siswa kurang berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran.

Vygotsky dalam teorinya menyatakan bahwa interaksi sosial dengan teman lain akan membantu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa (Ibrahim, 2005).

c. Aspek Sikap

Berdasarkan Tabel 4.4 Aspek sikap siswa berdoa 3,85 (sangat baik) karena pada saat berdoa sebagian siswa masih ada yang berbicara sendiri sehingga nilai sikap berdoa pertemuan 1 mengalami penurunan dari pertemuan 2. Aspek sikap 2 Siswa bertanya tentang hal yang kurang jelas dari materi yang dipelajari 3,38 (sangat baik) karena siswa masih malu untuk bertanya pada pertemuan 1 dan waktu pertemuan 2 siswa mulai antusias. Aspek sikap 3 Siswa mencari sumber informasi selain buku wajib 3,25 (baik) karena pada pertemuan 1 banyak siswa yang bergantung pada temannya tetapi pada pertemuan 2 siswa mulai aktif dalam menggali informasi dari berbagai sumber. Aspek sikap 4 Mencatat hal-hal penting dari guru 3,16 (baik) karena pada pertemuan 1 siswa males untuk mencatat dan pada pertemuan 2 guru memotivasi siswa sehingga siswa semangat mencatat materi. 

3. Respon siswa

Hasil dari angket respon siswa, sebanyak 95% siswa menyatakan mereka senang belajar menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi Pencernaan dan Kesehatan sehingga pembelajaran menjadi sangat menarik, serta materi pembelajaran lebih mudah dipahami. Sebanyak 100% siswa menyatakan model pembelajaran kooperatif dapat mendorong menemukan ide-ide terbaru misalnya siswa lebih memahami seluruh organ yang membantu pencernaan didalam tubuh manusia dan 80,00% siswa mudah mengingat materi yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini. Dari 10 point seluruhnya, point ke 8 mendapat point terendah yaitu 70% karena sebagian siswa belum mengerti materi pencernaan tetapi guru mulai membantu siswa dengan menggabungkan materi kedalam kehidupan sehari-hari dan siswa dapat memahami konsep pencernaan. Dalam interaksi terjadi tukar-menukar pengetahuan sehingga menumbuhkan minat belajar. Pentingnya tujuan kelompok dan tanggung jawab individu adalah dalam memberikan insentif kepada siswa untuk saling membantu satu sama lain dan untuk saling mendorong untuk melakukan usaha yang maksimal (Slavin, 2010). Jika siswa cukup baik sebagai kelompok, dan kelompoknya hanya akan berhasil dengan memastikan bahwa semua anggotanya telah mempelajari materinya, maka anggota kelompok akan termotivasi untuk saling mengajar. Berdasarkan teori bahwa siswa lebih menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya (Nur, 2000). Secara umum, hasil angket menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi Pencernaan dan Kesehatan ini positif. 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

      Berdasarkan tujuan penelitian dapat diperoleh  beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir telah terlaksana secara efektif dengan rincian persentase pertemuan 1 adalah 3,37 (baik) serta pertemuan 2 adalah 3,87 (sangat baik)
2. Hasil belajar pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir dari aspek pengetahuan dengan menggunakan evaluasi dengan persentase 67% belum mencapai ketuntasan secara klasikal,   dari aspek keterampilan siswa dengan persentase 3,46 (sangat baik) dan dari aspek sikap siswa diatas 3 (sangat baik) 
3. Angket respon menunjukkan bahwa siswa mempunyai respon yang positif terhadap penerapan model pembelajaran IPA materi pencernaan dan kesehatan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul Khoir
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